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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pada penelitian ini peneliti menarik kesimpulan : 

1. Faktor yang mempengaruhi pelaku dalam melakukan tindak kecurangan 

bukan hanya dari sifat atau keadaan internal pelaku, melainkan juga dari 

beberapa pihak dan peluang. Untuk peluang yang di maksud yaitu dengan 

keadaan pandemi yang membuat orang tidak bisa untuk bepergian pelaku 

tindak kecurangan memanfaatkan momen ini dengan adanya projek kerja 

sama dengan rsud jombang. 

2. Kurang tegas nya narasumber dalam melakukan pemerataan dengan baik. 

Karena dengan ada nya dua cabang berbeda serta dilakukan pertemuan rutin 

antara dua cabang tersebut, pasti salah satu dari mereka saling berbagi 

informasi tentang apa yang terjadi di dlam CV. Mahkota 

3. Pencatatan laporan keuangan dalam buku masih terbilang kuno dan 

memiliki celah yang besar untuk melakukan tindak  kecurangan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, data tidak dapat disajikan secara lengkap dan juga 

tidak dapat dianalisis sedetail mungkin. Ini karena adanya beberapa keterbatasan. 

Beberapa keterbatasan penelitian ini adalah: 

1. Data yang terkait kecurangan terjadi tidak bisa di berikan secara bebas 

karena menyangkut nama CV. Mahkota dan juga menyangkut data pribadi 

pelaku tindak kecurangan 
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2. Pencatatan yang di lakukan oleh CV. Mahkota tidak secara menyeluruh 

ketika terjadi sebuah transaksi kecil. Yang tercatat hanya sebuah transaksi 

yang memiliki skala besar. 

5.3 Saran 

Berdasarkan analisis tersebut, penulis mencoba memberikan saran untuk 

penelitian mendatang: 

1. Untuk penelitian yang akan datang sebaiknya mengemukakan beberapa hal 

sebagai dasar acuan pertimbangan dalam melakukan investigasi. 

2. Berkomunikasi lebih efektif dan aktif dalam melakukan penelitian untuk 

memperoleh data yang konsisten dengan harapan penelitian, serta 

mengumpulkan bahan penelitian dari beberapa narasumber agar data 

penelitian lebih lengkap. 

3. Proses pengambilan data di CV. Mahkota  sebaiknya dilakukan tidak pada 

saat pandemi dan dilakukan secara langsung ke dua cabang yang ada agar 

dapat menelusuri dan menelaah hubungannya dengan objek penelitian 

sehingga hasil yang didapat lebih sempurna. 
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